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Abstract: This research aims to determine: The influence of the Team Games
Tournament (TGT) learning model on the learning outcomes of class IV students in theme
3 subtheme 1 at UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar. The type of research used
in this research is quantitative research. The research design used in this research is
experimental, with a pre-experimental design that uses a one group pretest posttest
design. The sample in this research was class IV UPTD SD Negeri 122379 Pematang
Siantar, totaling 20 students. The instrument used in this research was a written test in
the form of multiple choices.The results of hypothesis testing in this research are that
there is a significant influence obtained from data analysis. This can be seen from the
data analysis of pretest (55.8) and posttest (83.6) scores. From the results of the
hypothesis test, with a significance level of o = 0.05, it can be seen that the t test results
obtained are t_count of 13.256 and t_table of 2.093 with a significance level of a = 0.05.
Thust_count [>t/ _table which means Ho is rejected and Ha is accepted. Based on the
results of the analysis, it can be concluded that there is an influence of the use of the Team
Games Tournament (TGT) learning model on the learning outcomes of class IV students
in Theme 3 Subtheme 1 at UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Model Pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Tema 3
Subtema 1Di UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Design penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Eksperimen, dengan bentuk Pre-Eksperimental
design yang menggunakan desain one group pretest posttest. Sampel pada penelitian ini
adalah kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar yang berjumlah 20 siswa.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tulis yang berbentuk pilihan
ganda. Hasil dari pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
signifikan yang diperoleh dari analisis data. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data
nilai pretest (55,8) dan posttest (83,6). Dari hasil uji hipotesis, dengan dengan taraf
signifikansi a = 0,05 dapat dilihat bahwa hasil uji t yang diperoleh adalah ;¢4 sebesar
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13,256 dan t;qpe; Sebesar 2,093 dengan taraf signifikansi a = 0,05. Dengan demikian
thitung > teaber YaNg artinya Hy ditolak dan H,, diterima. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada Tema 3 Subtema 1 di
UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran TGT.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan secara sistematis yang dapat
memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan, keahlian serta pendewasaan pada diri
seseorang dalam mengembangkan bakat atau potensi yang dimiliki demi mempersiapkan
masa depan yang lebih baik. Untuk itu pendidikan perlu penanganan yang lebih baik lagi
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena semakin baik mutu Pendidikan akan
mengahasilkan individu yang berkualitas juga. Hal tersebut akan berdampak terhadap
masa depan Bangsa karena akan menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas

yang kelak akan berperan dalam memajukan Negara.

Untuk dapat melihat suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil adalah dengan
melihat hasil belajar yang diperoleh siswa. Akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan peneliti ditemukan bahwa masih banya siswa kelas IV di UPTD SD
Negeri 122379 Pematang Siantar yang belum mencapai nilai KKM terkhusus pada mata
Pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam proses
pembelajaran kurangnya penggunaan model pembelajaran, pembelajaran hanya berfokus

pada guru, kurangnya partisipasi aktif siswa.

Siswa kelas IV Sekolah Dasar atau siswa yang menginjak usia 7-12 tahun
merupakan siswa yang memiliki karakteristik sudah memiliki rasa kemandirian, rasa
ingin tahu yang besar, tumbuhnya jiwa sosial yang tergambar dalam senang bekerja sama
serta senang dalam permainan (Hakim & Syofyan, 2017:251). Berdasarkan karakteristik
siswa tersebut, model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) cocok dilakukan di
kelas IV SD karena siswa kelas VI SD senang dengan permainan dan suka bekerja sama.

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) salah satu tipe
pembelajaran kooperatif di mana di dalamnya terdapat komponen pembelajaran yang di
kemas dalam bentuk permainan yang terdiri dari kelompok-kelompok siswa yang
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melakukan turnamen akademik, di mana di dalam kelompoknya siswa berperan sebagai
tutor sebaya. Dengan menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
maka pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi peserta didik di sekolah dasar
dapat tercapai serta dapat meningkatkan pemahaman dan menciptakan suasana belajar
yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan peserta didik
dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis dari penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen. Desain yang digunakan adalah Pre-Experimental
Design dengan jenis desain one group prettest-posttest. Menurut Sugiyono (2012:110)
jenis desain ini hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan tanpa
adanya kelas kontrol.

Desain penelitian ini memiliki tiga tahapan yaitu pretest yang di lakukan di awal
sebelum melakukan treatment atau perlakuan. Perlakuan yang digunakan adalah
pengunaan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT). Pretest dilakukan
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa. Kemudian setelah hasil pretest terlihat hal
selanjutnya yaitu memberikan treatment atau perlakuan yang di berikan untuk melihat
hasil belajar. Tahap yang terakhir yaitu posttest, tahap ini akan memperlihatkan sejauh
mana pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
yang di lihat dari peningkatan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu melakukan uji instrumen yaitu
uji validitas, reliabilitas, tes kesukaran dan daya beda soal. Langkah pertama adalah uji
validitas, pada uji validitas data dikatakan valid apabila nilai rniung>riabel. Berdasarkan
pengujian SPSS yang dilakukan ditemukan bahwa dari 30 soal terdapat 25 soal yang
valid. Kemudian dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui sejaun mana instrumen
tersebut dapat digunakan dengan baik sebagai alat pengumpulan data saat penelitian.

Hasil uji reliabilitas sebagai berikut:
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Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha

N of items

.836

30

Dari tabel 1 di atas diperoleh rmiwng Sebesar 0,836. Dengan rwaber 0,361 dan
diperoleh bahwa 0,836>0,361. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa instrumen yang

digunakan dalam “reliabel” dan memenuhi kriteria “reliabilitas sangat tinggi”

Setelah melakukan uji reliabilitas kemudian dilanjutkan dengan uji tingkat
kesukaran soal yang di gunakan untuk menguji soal-soal tes dari tingkatan kesukarannya.
Dari uji yang dilakukan diketahui bahwa dari 30 butir soal yang diuji cobakan, soal yang
tergolong mudah sebanyak 11 soal, sedang sebanyak 18 soal, dan sukar sebanyak 1 soal.

Kemudian dilakukan uji daya beda untuk melihat kemampuan soal dalam
membedakan siswa berkognitif tinggi dan siswa yang berkognitif rendah, hasil uji yang
dilakukan menunjukan bahwa dari 30 butir soal tergolong kategori jelek berjumlah 1 soal,

sedang berjumlah 14 soal, baik berjumlah 13 soal dan jelek sekali berjumlah 2 soal.

Tabel 2 Deskripsi Hasil Pretest Siswa

No Interval Frekuensi Persentase (%)
1 91-100 - 0%

2 86-90 - 0%

3 71-85 2 10%
4 <70 18 90%
Jumlah siswa 20 100%
Tuntas (>70) 2 10%
Tidak tuntas (<70) 18 90%
Tertinggi 72

Terendah 40

Rata-rata 55,8

(Sumber Data Hasil Penelitian)

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada pretest adalah 72,
sedangkan nilai terendah adalah 40. Rata-rata nilai pada pretest adalah 55,8. Angka
ketidaktuntasan hasil belajar pretest masih tinggi yaitu 90%, siswa yang memperoleh nilai
di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hanya 2 siswa, sisanya sebanyak 18 siswa

nilainya masih di bawah KKM.
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Tabel 3 Deskripsi Hasil Posttest Siswa Kelas 1V

No Interval Frekuensi Persentase (%)
1 91-100 5 25%
2 86-90 2 10%
3 71-85 12 60%
4 <70 1 5%
Jumlah siswa 20 100%
Tuntas (= 70) 19 95%
Tidak tuntas (<70) 1 5%
Tertinggi 100

Terendah 68

Rata-rata 83,6

(Sumber Data Hasil Penelitian)

Dari data tersebut diketahui bahwa nilai tertinggi pada posttest adalah 100,

sedangkan nilai terendah pada posttest adalah 68. Rata-rata pada posttest adalah 83,6.

Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 19 siswa. Capaian hasil belajar

posttest ini lebih baik di bandingkan dengan capaian hasil belajar pretest.
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Gambar 1 Diagram Data Pretest Dan Posttest
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Data yang di peroleh dalam penelitian ini diolah untuk menarik kesimpulan dari

hasil penelitian. Analisis yang digunakan yaitu analisis data pretest dan posttest. Data

pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan data posttest digunakan

untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Team Games Tournament (TGT). Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai

rata-rata pretest adalah 55,8 dan rata-rata posttest 83,6. Dari selisih hasil pretest dan

posttest terlihat bahwa hasil posttest lebih baik dibandingkan hasil pretest.

Setelah melakukan pretest dan posttest, kemudian dilakukan uji normalitas untuk

melihat data yang telah diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam

pengujian normalitas peneliti menggunakan SPSS versi 21 dengan menggunakan uji

Shapiro-Wilk.
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Tabel 4 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig.

Pretest
Posttest

178
144

20
20

.095

.200

913
.956

20
20

.074
475

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 21)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa signifikansi pretest adalah
0,074 dan posttest adalah 0,475. Dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest
berdistibusi normal karena memiliki signifikansi > 0,05.

Uji homogenitas dilakukan dengan program SPSS versi 21. Hasil yang diperoleh
dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika sig < 0,05 maka data tersebut tidak homogen dan
jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut homogen. Berikut adalah tabel hasil uji
homogenitas:

Tabel 5 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

hasil

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

1.093 1 38 .302

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 21)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa data tersebut adalah homogen karena
signifikansi yang diperoleh 0,302 > 0,05.
Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, maka
dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk memberikan jawaban pada rumusan
masalah. Dalam pengujian hipotesis digunakan uji paired sampel t-test dengan taraf

signifikan o = 0,05. Berikut hasil pengujian menggunakan SPSS:
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Tabel 6 Uji T

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair 1 Postest - Pretest 27.800 9.379 2.097 23.411 32.189 13.256 19 .000

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 21)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada
tema 3 Subtema 1 di UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba
instrument di UPTD SD Negeri 122377 Pematang Siantar. Hari hasil uji kelayakan yang
dilakukan dari 30 soal diperoleh 25 soal yang layak untuk dipergunakan saat penelitian
di UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar.

Data hasil pretest dan posttest yang telah diperoleh kemudian diuji dngan uji
normalitas dan uji homogenitas manggunakan SPSS versi 21. Uji normalitas pretest dan
posttest menunjukan bahwa signifikansi pretest adalah 0,074 dan posttest adalah 0,475.
Dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest berdistibusi normal karena memiliki nilai
signifikansi > 0,05.

Setelah uji normalitas pretest dan posttest, dilakukan uji homogenitas.
Berdasarkan uji homogenitas levene diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,302. Menurut
kriteria yang ditetapkan: Jika nilai sig>0,05 maka data dikatakan memiliki variasi yang
seragam. Dalam hal ini terlihat bahwa 0,302>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut memiliki karakteristik yang sama atau homogen.

Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, maka
dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Adapun hasil uji t yang diperoleh adalah
thitung SEDESAr 13,256 dan t,4p.; Sebesar 2,093 dengan taraf signifikansi o= 0,05. Dengan
demikian tpryng > traper Yang artinya H, ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar
siswa kelas IV pada Tema 3 Subtema 1 di UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar
Tahun Ajaran 2023/2024.
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KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa, pada kelas IV dengan tema 3 subtema 1 pembelajaran 3 di UPTD SD Negeri
122379 Pematang Siantar sebelum diterapkan model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) sebagian besar siswa masih belum mencapai KKM, yaitu sebanyak
18 siswa (90%) dan yang mencapai KKM hanya 2 siswa (10%), dengan nilai rata-rata
pretest 55,8. Namun setelah diterapkan model pembelajaran Team Games Tournament
(TGT) hasil belajar siswa meningkat yaitu 95% siswa berhasil mencapai KKM, dengan
nilai rata-rata posttest 83,6. Dari hasil uji dan analisis data, diperoleh nilai t;¢,.,,4 Sebesar
13,256 dan ty,p.; sebesar 2,093 dengan taraf signifikansi 5%. Dengan demikian ty;¢yng
> t.aper Yang artinya ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran Team Games Tournament (TGT). Berdasarkan hasil
uji hipotesis, maka ditetapkan bahwa H, diterima dan H, ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada Tema 3 Subtema 1 di
UPTD SD Negeri 122379 Pematang Siantar.
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